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penulis memberikan contoh pemrograman dan soal-soal yang bisa 

digunakan untuk melatih kemampuan pembaca agar lebih baik lagi. 
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sangat berterimakasih dan semoga Allah Subhana wata’ala membalas 

kebaikan dengan beribu kebaikan kepada pembaca. Aamiin Ya Rabbal 

‘Aalamiin.  
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1. Pengenalan Konsep Dasar Video 

 “Perubahan Besar di awali dari tindakan yang kecil (Andri Agustav W) “ 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.1 Video Analog  
 

 

Video analog adalah format video yang merekam citra dan suara 

menggunakan sinyal analog, yaitu sinyal yang bersifat kontinu dan 

berubah secara terus menerus ditunjukkan pada gambar 1.1. Pada video 

analog, citra dan suara dicatat sebagai gelombang analog pada pita 

magnetik atau disk optik. 

 

Isi BAB: 

(1)  Video Analog 

(2) Digital Video  

(3) Ruang Warna (color space) 

(4) Kedalaman Bit 

(5) HDR (High-Dynamic Range) 

(Hight 

Kedala 

Gambar 1.1 Ilustrasi sinyal analog 
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Sinyal analog merupakan sinyal yang dihasilkan oleh energi listrik 

yang membentuk linear di mana tergantung besaran listrik yang dibuat. 

Seperti yang disebutkan sebelumnya bahwa karakteristik dari sinyal 

analog adalah bersifat kontinu yang artinya selama gelombang 

mengirim sinyal maka gelombang tersebut tidak akan terputus, 

melainkan mengubah besaran listrik yang dialirkan sebagai data yang 

dikirim. 

 

Dalam kasus pengolahan citra sinyal analog 𝑓 (𝑡) mengubah citra 

yang berubah seiring waktu menjadi sinyal listrik. Pemindaian 

progresif menampilkan citra secara menyeluruh (dalam satu 

bingkai/frame) per baris pada setiap interval waktu. Monitor komputer 

dengan resolusi tinggi umumnya menggunakan interval waktu 1/72 

detik untuk menampilkan citra yang berkualitas tinggi. 

 

Salah satu kelemahan utama jika video menggunakan sinyal 

analog ini adalah rentan terhadap gangguan derau(noise) dan tentunya 

akan merusak kualitas selama proses perekaman, pengiriman dan 

kompresi. Selain itu, video analog juga memiliki keterbatasan dalam 

hal fleksibilitas pengeditan dan manipulasi, karena proses pengeditan 

analog memerlukan pengubahan fisik pada pita rekaman. 

 

Sistem pemindaian interlaced digunakan dalam TV dan beberapa 

standar monitor dan multimedia. Di sini, pemindaian dimulai dengan 

baris ganjil, kemudian diikuti oleh baris genap. Hal ini menghasilkan 

"field" ganjil dan genap, yang mana dua field tersebut membentuk satu 

citra penuh[1-3]. 
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